
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS) TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS VIII 

SMPN 2 PARIAMAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFRINA RISKI 

NIM/TM : 15029095 / 2015 
 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

i 

 

ABSTRAK 

 

Efrina Riski: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 2 Pariaman 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki peran yang sangat 

penting yang diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran 

matematika. Kemampuan pemahaman konsep tersebut harusnya dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. Namun, pembelajaran matematika 

yang terjadi di kelas VIII SMPN 2 Pariaman belum melibatkan peserta didik 

secara optimal dalam proses penemuan konsep, sehingga kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik belum berkembang dengan baik. Di samping itu, 

partisipasi atau peran aktif peserta didik dalam pembelajaran juga terlihat masih 

kurang. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematispeserta didik. Alternatif yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut di atas adalah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional VIII SMPN 2 dan 

mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis 

selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS di kelas VIII SMPN 

2 Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan Static  

Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMPN 2 Pariaman Tahun Pelajaran 2019/2020. Teknik penarikan sampel 

dilakukan dengan simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas VIII.6 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah kuis dan tes pemahaman 

konsep matematis. 

Berdasarkan hasil analisis data,  diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional 

pada kelas VIII SMPN 2 Pariaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam memperbaiki 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan adanya pendidikan yang baik 

diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

cerdas. Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalur 

pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pendidikan 

formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah, memiliki 

tingkatan mulai sekolah dasar, sekolah menengah, pendidikan tinggi.  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 

penting dalam pendidikan. Buktinya, matematika menjadi mata pelajaran wajib di 

sekolah  mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan sampai perguruan 

tinggi. Dengan mempelajari matematika dari usia dini diharapkan peserta didik 

dapat mempunyai pola pikir yang kreatif, inovatif  dan logis.  

Ada delapan tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud nomor 

58 tahun 2014 lampiran III tentang pedoman mata pelajaran matematika untuk 

SMP/Mts, salah satunya adalah memahami konsep matematika, dimana peserta 

didik mampu menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 

maupun  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Memahami konsep matematika merupakan hal paling penting yang 

harus dikuasai oleh peserta didik, karena matematika tersusun secara sistematis, 

mulai dari hal yang paling sederhana sampai kepada konsep yang paling 
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kompleks. Untuk mempelajari materi baru harus memahami konsep dasar atau 

konsep sebelumnya.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas VIII SMPN 2 

Pariaman pada tanggal 06 Agustus 2018 terlihat bahwa proses pembelajaran yang 

yang terjadi adalah guru sudah berusaha menjelaskan materi sebaik mungkin dan 

memberikan contoh soal sesuai dengan materi yang dijelaskan. Kemudian peserta 

didik diminta mengerjakan latihan yang ada dibuku secara individu. Bagi peserta 

didik yang sudah selesai dipersilahkan untuk membawa ke depan. Namun, hanya 

dua orang peserta didik yang mampu mengerjakan dan mengumpulkan ke depan. 

Sedangkan peserta didik yang lainnya ada yang masih mencoba namun akhirnya 

berhenti karena tidak memahami konsep dari materi yang dijelaskan oleh guru. 

Ada juga peserta didik yang bertanya kepada teman yang sudah mengumpulkan. 

Hal ini terjadi karena peserta didik hanya sekedar menerima penejelasan dari 

guru. Padahal dalam kurikulum 2013, peserta didik dituntut umtuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, sehingga proses pembelajaran bukan 

hanya sekedar hafalan tetapi lebih kepada memahami. Dengan mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri, maka peserta didik dapat mengerjakan latihan sendiri 

melalui bimbingan yang diberikan oleh guru.  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung juga terlihat bahwa peserta 

didik belum aktif dalam pembelajaran, seperti saat guru menjelaskan materi masih 

ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan. Saat guru meminta 

menyalin materi yang dijelaskan masih banyak peserta didik yang tidak menyalin. 

Padahal dalam kurikulum 2013, peserta didik yang lebih dituntut untuk aktif 
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dalam proses pembelajaran. Sehingga dari penjelasan di atas dapat dikatakan 

bahwa proses pembelajaran yang terlakasa belum memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Memahami konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam 

mempelajari matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (dalam Angga, 

2012:20) mata pelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam 

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika agar 

dapat memecahkan suatu masalah matematika dan mampu mengembangkan 

kemampuan matematis lainnya sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai 

dengan yamg diharapkan.  

Berdasarkan ulangan harian yang diberikan kepada peserta didik kelas 

VIII di SMPN 2 Pariaman menunjukkan bahwa kemamapuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik masih rendah. Gambar 1 adalah contoh jawaban peserta 

didik kelas VIII.3 untuk soal berikut. 

Diketahui titik A(1, −2), B(−3, 6), C(2, 8), dan D(−1, −5)  

a. Gambarlah titik-titik tersebut pada bidang koordinat Kartesius 

b. Sebutkan  titik-titik yang berada pada kuadran I, II, III, dan IV 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas VIII.3 
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Dari Gambar 1 terlihat bahwa peserta didik tidak memahami bagaimana 

cara memposisikan titik pada sistem koordinat kartesius. Dimana seharusnya 

koordinat titik itu adalah (   ), sedangkan yang dibuat peserta didik adalah (   ) 

Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan b) menentukan titik-titik yang berada 

pada kuadran I, II, III, dan IV. Pada Gambar 1 terlihat bahwa peserta didik tidak 

memahami apa yang dimaksud dengan kuadran. Seharusnya peserta didik 

memahami bahwa akibat perpotongan sumbu   dan sumbu   di titik  (   ) maka 

kedua sumbu membagi bidang koordinat menjadi empat bagian yang masing-

masing disebut kuadran. Keempat kuadran diurutkan mulai dari yang kanan atas 

(kuadran I), melingkar melawan arah jarum jam. Pada kuadran I, absis dan ordinat 

bernilai positif. Pada kuadran II, absis bernilai negatif dan ordinat bernilai positif. 

Pada kuadran III, absis dan ordinat bernilai negatif. Pada kuadran IV, absis 

bernilai positif dan ordinat bernilai negatif. Indikator pemahaman konsep yang 

tidak terpenuhi pada Gambar 1 tersebut adalah a) menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, 

sketsa, model matematika, atau cara lainnya), b) mengklasifikasikan obyek – 

obyek menurut sifat – sifat tertentu.  

Pada soal nomor 1 di atas, hanya 30,77% peserta didik kelas VIII.2 dan 

28,57% peserta didik kelas VIII.3 yang dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 

benar. Selebihnya salah dalam menjawab soal tersebut dan bahkan ada yang tidak 

menjawab sama sekali. 

Gambar 2 adalah jawaban peserta didik kelas VIII.2 untuk soal berikut. 
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Berikan contoh titik yang berjarak 3 satuan terhadap sumbu x dan 5 

satuan terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius! 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas VIII.2 

 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik tidak memahami posisi titik 

terhadap sumbu   dan sumbu  , akibatnya peserta didik tidak mampu 

memberikan contoh titik yang memiliki jarak 3 satuan terhadap sumbu   dan 

berjarak 5 satuan terhadap sumbu  . Seharusnya peserta didik memahami bahwa 

posisi titik pada koordinat kartesius ditulis dalam pasangan berurut (   ). 

Bilangan   menyatakan jarak titik itu dari sumbu   dan bilangan   menyatakan 

jarak titik itu dari sumbu  . Indikator pemahaman konsep yang tidak terpenuhi 

pada Gambar 2 tersebut adalah memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari.                               

Untuk soal nomor 2 diatas, hanya 26,92% peserta didik kelas VIII.2 dan 

24,14% peserta didik kelas VIII.3 yang dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 
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benar. Selebihnya salah dalam menjawab soal tersebut dan bahkan ada yang tidak 

menjawab sama sekali. 

Gambar 3 adalah jawaban peserta didik kelas VIII.2 untuk soal berikut: 

Jika titik A berada pada posisi koordinat (3,5) terhadap titik asal, dan titik 

B berada pada koordinat (10,6) terhadap titik A, Tentukan koordinat titik 

B terhadap titik asal 

 

 
Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas VIII.2 

 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa peserta didik sudah mampu memposisikan 

titik  (   ) terhadap titik asal, namun belum bisa memposisikan titik  (    ) 

terhadap titik  (   ). Hal ini terjadi karena peserta didik tidak memahami cara 

menentukan posisi titik terhadap titik acuan tertentu. Seharusnya peserta didik 

memahami bahwa untuk menentukan posisi titik terhadap titik acuan tertentu 

hampir sama dengan menentukan posisi titik terhadap titik asal  (   ). 

Perbedaannya, kalau pada titik asal  (   ) sumbu   dan sumbu   berpotongan di 

koordinat  (   ). Sedangkan pada titik acuan tertentu, kita membuat lagi sumbu 

  dan sumbu   yang baru yang berpotongan dititik acuan tersebut. Indikator 
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pemahaman konsep yang tidak terpenuhi pada Gambar 3 tersebut adalah 

menerapkan konsep secara logis.  

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematis 

ini perlu mendapat perhatian serius, karena apabila peserta didik tidak mampu 

memahami konsep dengan baik maka peserta didik akan kesulitan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Peserta didik harus memahami 

konsep dengan benar agar peserta didik memiliki bekal untuk mencapai 

kemampuan yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan 

masalah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik harus lebih ditingkatkan. Peserta didik harus lebih terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 

bukan sekedar hafalan. Salah satu model pembelajaran yang mengupayakan 

partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran adalah model 

pembelajarankooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).  

Menurut Nanang dan Cucu (2012:56) “TSTS memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya”. 

Menurut Anita Lie (2002:60) model pembelajaran TSTS bisa digunakan untuk semua 

mata pelajaran. Model TSTS juga bisa digunakan untuk semua tingkatan anak usia dini. 

Ini berarti, model pembelajaran TSTS akan cocok digunakan dalam pembelajaran 

matematika terutama untuk pemahaman konsep matematis. 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan empat orang kemudian 

setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau tugas untuk 
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dibahas dan didiskusikan dalam kelompok (Teamwork). Setelah waktu yang 

diberikan untuk berdiskusi selesai, dua peserta didik dari tiap kelompok tetap 

tinggal dikelompoknya dan menjelaskan hasil pembahasan LKPD atau tugas dari 

kelompoknya kepada peserta didik yang datang dari kelompok lain (Two Stay). 

Dua orang lainnya bertamu ke kelompok lain untuk mendengarkan penjelasan dan 

mencatat hasil pembahasan LKPD atau tugas dari kelompok yang dikunjunginya 

(Two Stray). Kemudian peserta didik yang bertamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap 

berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat (Report 

Team).Aturan tersebut membuat semua peserta didik harus memahami konsep 

dari persoalan yang mereka diskusikan dalam kelompoknya, agar saat anggota 

kelompok lain berkunjung maka anggota kelompok yang tinggal dapat 

menjelaskan permasalahan yang dibahas dalam kelompoknya. Dengan aturan 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan semua indikator pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

Setiap langkah-langkah pada TSTS menuntut peserta didik untuk bertanggung 

jawab terhadap tugasnya masing-masing, baik dalam bertamu  maupun menerima tamu. 

Setiap peserta didik akan dituntut untuk mengerti materi yang sedang dipelajari dengan 

baik, karena mereka memiliki tanggung jawab untuk membagikan hasil diskusi mereka 

kepada kelompok lain. Dalam TSTS terdapat tiga kali diskusi, diskusi pertama disaat 

bekerja berempat, diskusi kedua disaat bertamu dan menerima tamu, diskusi ketiga  disaat 

melaporkan hasil temuan kepada kelompok awal. Dengan adanya tiga kali diskusi 

tersebut diharapakan peserta didik dapat memahami konsep dengan baik karena mereka 

mereka membahasnya secara berulang-ulang. 
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Pada saat peserta didik menjelaskan LKPD yang dibahas oleh kelompoknya 

kepada peserta didik yang bertamu, maka terjadi kegiatan menyimak dan tanya jawab. 

Demikian juga ketika peserta didik kembali ke kelompoknya untuk menyampaikan hasil 

kunjungannya. Dengan begitu, peserta didik dapat mengevaluasi sendiri seberapa 

tepatkah pola fikirnya terhadap suatu konsep dengan pola pikir peserta didik yang 

bertanggung jawab menjelaskan. 

Dari langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dipandang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik karena peserta 

didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Hal ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mimi Handayani (2014)dan Eza Ezila Eddy (2018) yang 

mengemukakan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik mengalami 

peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam 

pembelajaran matematika.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

KooperatifTipe Two Stay Two Stray (TSTS)terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 2 

Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang 

muncul khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 2 

Pariaman dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

b. Pembelajaran masih berpusat kepada guru 
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c. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik rendah. 

d. pembelajaran yang dilakukan belum memfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII SMPN 2 Pariaman masih rendah. Hal ini diatasi dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTSlebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 2 Pariaman? 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS di kelas VIII SMPN 2 Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 2 Pariaman.  

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik selama diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS di kelas VIII SMPN 2 Pariaman.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini berguna untuk: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan, bekal dan 

pengalaman awal untuk menjadi seorang guru matematika.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

3. Bagi guru, sebagai pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam upaya meningkatan 

mutu pembelajaran yang ada disekolah tersebut. 

5. Peneliti lain, sebagai bahan referensi dan masukan awal melakukan 

penelitian selanjutnya dan menambah ilmu pengetahuan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik mengalami 

peningkatan selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional dalam taraf nyata      dengan skor rata-rata kelas 

eksperimen       dan skor rata-rata kelas kontrol      . Ini membuktikan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

beberapa hal,  antara lain : 

1. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan saat 

peserta didik berkelompok agar materi tercapai karena model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS membutuhkan waktu yang cukup banyak. 

2. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk 

mengadakan kuis. 

3. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS sebagai salah satu alternatif modelpembelajaran untuk 
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meningkatkanpemahamankonsep matematis peserta didik sehingga hasil 

belajar peserta didik menjadi lebih baik.  
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